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ABSTRAK 
 

Kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih mengancam kesehatan 

penduduk. Kecacingan bukan merupakan penyakit yang menimbulkan wabah yang 

muncul dengan tiba-tiba dan menyebabkan banyak korban, tetapi merupakan penyakit 

yang secara perlahan menggerogoti kesehatan manusia, serta menyebabkan kecacatan 

yang menetap, bahkan dapat menyebabkan kematian serta dapat juga menyebabkan 

stunting pada anak. Untuk penyakit cacingan, di tahun 2021 terdapat 36,97 juta anak 

yang mendapatkan POPM. Hasil survei evaluasi pasca pemberian obat cacing dari tahun 

2017 hingga tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat 66 kab/kota yang memiliki 

prevalensi cacingan di bawah 5%, dan 26 kab/kota yang memiliki prevalensi cacingan 

diatas 10%, salah satunya di Provinsi Bengkulu, salah satunya di Kabupaten Bengkulu 

Tengah. Nematoda usus utama penyebab kecacingan adalah Ascaris lumbricoides. 

Infeksi cacing tersebut dalam tubuh manusia menyebabkan peningkatan aktivitas sel 

Th2 dalam mensekresi IL-4 dan IL-5 yang akan mengaktifkan sel-sel imun lain untuk 

mengeliminasi parasit. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara respon imun adaptif selular yang timbul pada infeksi Ascaris 

lumbricoides yang hidup di lumen usus, terutama pada ibu hamil yang berdampak pada 

janin di Desa Srikuncoro Bengkulu Tengah. Penelitian dilakukan dengan observasional 

analitik dengan desain cross sectional study. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Srikuncoro, Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi 

Bengkulu, dimana didaerah tersebut merupakan daerah yang berdampak pada keadaan 

stunting dan tingginya angka kecacingan pada desa tersebut. Berdasarkan respon imun 

selular dibagi 2 kelompok penelitian, yaitu terinfeksi Ascaris lumbricoides dan 

kelompok sehat yang dibandingkan dengan melihat kadar sitokin IL-5 yaitu sebelum 

distimulasi, setelah distimulasi antigen BmA dan setelah distimulasi dengan antigen 

Ascaris lumbricoides. Dari 45 data wanita hamil yang tersedia, didapatkan 35 data yang 

memenuhi kriteria penelitian dan dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan profil sitokin 

IL-5 sebelum distimulasi antara kelompok kasus terinfeksi Ascaris lumbricoides tidak 

berbeda bermakna (p=0,55). Kadar IL-5 setelah distimulasi antigen BmA dan Ascaris 

lumbricoides dengan kelompok penelitian pun tidak berbeda bermakna. 

(p=0,07;p=0,80). Maka disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

respon imun adaptif selular infeksi Ascaris lumbricoides pada ibu hamil. 

 

Kata Kunci: Respon Imun Adaptif Selular, Ascaris Lumbricoides 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan “Profil Kesehatan 

Indonesia tahun 2021” yang 

dikeluarkan oleh Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia pada 

tahun 2022, dari hasil pemeriksaan 

tinja yang dilakukan pada 9 provinsi 

terpilih pada tahun 2008 

memperlihatkan prevalensi 

kecacingan: Banten (60,7%), NAD 

(59,2%), NTT (27,7%), Kalimantan 

Barat (26,2%), Sumatra Barat 

(10,1%), Jawa Barat (6,7%), 

Sulawesi Utara (6,7%), dan 

Kalimantan Tengah (5,6%), 

Bengkulu (7,8%).Kecacingan 

merupakan salah satu penyakit yang 

masih mengancam kesehatan 

penduduk dunia, Kecacingan bukan 

merupakan penyakit yang 

menimbulkan wabah yang muncul 

dengan tiba-tiba dan menyebabkan 

banyak korban, tetapi merupakan 

penyakit yang secara perlahan 

menggerogoti kesehatan manusia, 

menyebabkan kecacatan yang 

menetap, bahkan dapat 

menyebabkan kematian.( Sudomooo 

M, 2020) 

Infeksi cacing yang terjadi pada 

ibu hamil dapat menyebabkan kelahiran 

prematur, kelahiran bayi dengan berat 

badan rendah, serta meningkatkan angka 

mortalitas dan morbiditas pada ibu. 

Kecacingan yang paling umum, yaitu 

yang disebabkan oleh nematoda usus 

telah mempengaruhi hampir seperempat 

hingga sepertiga dari populasi penduduk 

di dunia. Diantara nematoda usus 

tersebut, Ascaris lumbricoides adalah 

yang paling umum.
              

(Laskey AD, 

2021) Infeksi Ascaris lumbricoides 

menimbulkan proses respon imun yang 

sama dalam tubuh manusia. Infeksi 

cacing dalam tubuh manusia ditandai 

dengan peningkatan aktivitas sel Th2 

yang dominan mensekresi IL-4 dan IL-

5. IL-4 akan merangsang produksi
 
 IgE. 

Sedangkan IL-5 akan merangsang 

perkembangan dan aktivasi eosinophil 

Kemudian, IgE yang berikatan dengan 

permukaan cacing akan diikat oleh 

eosinofil. Eosinofil akan teraktivasi dan 

mensekresi granul enzim yang dapat 

membunuh parasit. (Rengganis I, 

Baratawjaya, 2019) Hal yang perlu 

diingat adalah bahwa stadium dewasa 

jenis cacing ini hidup di tempat yang 

berbeda di dalam tubuh manusia. 
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Ascaris lumbricoides hidup di lumen 

saluran cerna. Pada penelitian ini, ibu 

hamil diambil sebagai subjek penelitian 

karena ibu hamil merupakan kelompok 

yang sangat rentan terhadap infeksi 

termasuk kecacingan disebabkan adanya 

penurunan sistem imun secara fisiologis. 

Selain itu, dampak buruk yang dapat 

terjadi pada ibu hamil akibat kecacingan 

juga cukup    banyak seperti anemia 

defisiensi besi, penurunan efektifitas 

vaksin tetanus toksoid dan DPT, 

penurunan berat badan ibu hamil, 

perdarahan usus, defisiensi 

mikronutrien pada ibu hamil dan 

berdampak pula pada kelahiran bayi 

yang abnormal.( Hotez PJ, Ropitasari, 

2020). Pada penelitian sebelumnya yang 

teliti oleh rara tentang perbandingan 

respon imun adaptif pada infeksi 

wucheria Bancrofti pada ibu hamil 

belum menunjukkan hasil yang spesifik 

sehingga penelitian lanjutan sangat 

diperlukan. Pada data diatas tersebut 

Khususnya di Provinsi Bengkulu sangat 

menjadi perhatian, salah satunya pada 

Kbupaten Bengkulu Tengah khusunya 

Kecamatan Pondok kelapa Hal ini 

dikarenakan terdampak Stunting dan 

Kecacingan yang tinggi pada daerah 

tersebut. Sehingga saya tertarik untuk 

meneliti tentang respon imun adaptif 

yang terinfeksi Ascaris Lumricoides 

pada wanita hamil, dan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara respon imun 

adaptif selular yang timbul pada infeksi 

Ascaris lumbricoides yang hidup di 

lumen usus, terutama pada ibu hamil 

yang berdampak pada janin di Desa 

Srikuncoro Bengkulu Tengah. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan dengan 

observasional analitik 

merupakan penelitian yang meneliti 

mengkaji hubungan antara dua 

variabel ataupun lebih dan peneliti 

cukup hanya mengamati tanpa 

melakukan intervensi pada subjek 

penelitian. dengan desain cross 

sectional study. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Srikuncoro Bengkulu tengah, serta 

pemeriksaan sampel       dilakukan di 

Laboratorium Akademi Analis 

Kesehatan Harapan Bangsa Bengkulu. 

Penelitian dan Pemeriksaan dilakukan 

pada bulan Oktober sampai Januari 

2024. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini 

adalah 40 orang wanita hamil  yang 

berdomisili di Desa Srikuncoro, Kec. 

Pondok Kelapa Kab. Bengkulu Tengah. 

Sampel dan Cara Pemilihan Sampel 

Sampel pada penelitian ini 

adalah data ibu hamil dari penelitian 

utama yang dipilih berdasarkan teknik 

consequtive sampling, yang memenuhi 

kriteria inklusi. 

Besar sampel  

Pada analisis varian dapat 

dihitung dengan menggunakan Effect 

Size, Jika  adalah rasio antara beda 

rata-rata terbesar antara 

kelompok(beda rata-rata log kadar IgE 

total antara kelompok terinfeksi 

Askaris dan kelompok sehat) dengan 

standar deviasi, data IgE total 

diperoleh dari literature penelitian. 

Dimana k= jumlah kelompok. Setelah 

effect size diketahui, besar sampel 

dapat dilihat pada table “Besar Sampel 

untuk Uji Varians (Anova)” dan 

diperoleh 40  sampel untuk masing-

masing kelompok yang diuji. 

Kriteria Inklusi 

1. Ibu hamil yang memiliki hasil 

pemeriksaan status infeksi 

lengkap (melakukan 

pemeriksaan tinja dan darah). 

2. Pada ibu hamil yang 

dinyatakan sehat dan yang 

dinyatakan positif terinfeksi 

Ascaris lumbricoides harus 

disertai kadar IgG4 yang     

rendah. 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dari studi, “Pola Respon 

terhadap Antigen Tetanus Toxoid 

dari Bayi yang Lahir dari Ibu dengan 

Infeksi Cacing”. Karena penelitian 

ini bertujuan untuk melihat 

perbandingan antara respon imun 

selular melalui profil sitokin IL-5 

pada tiga kelompok ibu, yaitu sehat, 

terinfeksi Ascaris lumbricoides. baik 

tanpa stimulasi maupun dengan 

stimulasi antigen BmA dan Ascaris 

lumbricoides; maka, data yang 

digunakan adalah data umur, status 

infeksi cacing, kadar IL-5, dan kadar 

IgG4. 

   Definisi Operasional 

1. Status infeksi positif Wuchereria 

bancrofti: subjek dengan hasil 

pemeriksaan ICT (+), tidak 

memiliki status infeksi Ascaris 

lumbricoides dan kadar IgG4 

tinggi. 

2. Status infeksi positif Ascaris 
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lumbricoides: subjek dengan hasil 

pemeriksaan tinja (+). 

3. Status sehat: subjek yang tidak 

memiliki status infeksi Ascaris 

lumbricoides dan kadar IgG4 

rendah. 

4. Respon imun selular adaptif: 

sitokin IL-5 yang menunjukkan 

aktivitas Th2 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Subjek 

Data ibu hamil dari penelitian utama 

sebanyak 286 dijadikan populasi 

terjangkau dalam penelitian ini. Sampel 

dipilih dengan teknik consecutive 

sampling. Data penelitian utama yang 

memenuhi kriteria inklusi dan tidak 

memiliki kriteria eksklusi penelitian 

ini dimasukkan ke dalam penelitian. 

Adapun sebaran   subjek   ibu   hamil   

berdasarkan   karakter demografis dan 

status infeksi kecacingan dapat dilihat 

pada table I 

Tabel I. Karakteristik ibu hamil dan status infeksi kecacingan 

 

Karakteristik Jumlah Keterangan  

% 

Jumlah subyek 

Desa Srikuncoro, Bengkulu Tengah 

 

 

40 

 

 

55,1 

 

Umur ibu hamil (tahun) 

 Minimal 

 Maksimal 

 

18* 

22* 

 

Status Infeksi 

 Infeksi nematoda usus 

 Negatif 

 

40 

12 

 

16,3 

41,7 

 

Hubungan Kadar IL-5 pada Wanita 

Hamil Terinfeksi Ascaris 

lumbricoides, dan Sehat 

 

Pada uji normalitas, didapatkan 

bahwa data tidak terdistribusi normal 

(p= 0,001; p<0,05). Pada data kadar IL-

5 subjek penelitian dilakukan uji 

normalitas.  Kemudian diupayakan agar 

distribusi data normal. Pada data 

kemudian dilakukan transformasi 

berupa „1/square root‟. Setelah 

ditransformasi, distribusi data tetap 
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tidak normal. Maka uji ANOVA tidak 

dapat dilakukan karena untuk 

melakukan uji ANOVA distribusi data 

harus normal dan varians data homogen. 

Pada data ini kemudian dilakukan uji 

nonparametrik Kruskal-Wallis. 

 

Tabel II. Persebaran data kadar IL-5 pada wanita hamil terinfeksi Ascaris 
lumbricoides, dan sehat (pg/ml) 

 

Kelompok Jumlah Persebaran Data Kruskal 

Wallis 

  Median Min Max (p) 

Sehat 40 1.3 1,5 52,1  

Infeksi Al (+) 40 7.1 1,6 54,6 0,015 

      

 

Dari uji Kruskal-Wallis diperoleh 

nilai p< 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa terdapat perbedaan kadar IL-5 

yang bermakna di antara ketiga 

kelompok tersebut. Untuk mengetahui 

kelompok mana yang memiliki 

perbedaan bermakna maka dilakukan 

analisis Post Hoc yakni dengan uji 

Mann-Whitney. 

Tabel III. Hasil uji Mann-Whitney kadar IL-5 pada wanita hamil terinfeksi Ascaris 
lumbricoides, dan  sehat. 

 

Kelompok yang 

dibandingkan 

Mann-Whitney 

(p) 

Infeksi Al (+)  0,5 

Sehat Infeksi Al (+) 0,04 

 

Disimpulkan bahwa kelompok 

yang memiliki perbedaan kadar IL-5 

yang bermakna adalah antara kelompok 

wanita hamil sehat dan terinfeksi 

Ascaris lumbricoides serta Sedangkan 

antara kelompok yang terinfeksi Ascaris 

lumbricoides dan terinfeksi Wuchereria 

bancrofti tidak terdapat perbedaan kadar 

IL-5 yang bermakna. 

 

Perbandingan Kadar IL-5 pada 

Wanita Hamil Terinfeksi Ascaris 

lumbricoides, dan Sehat  

Pada data kadar IL-5 setelah 

terpajan dengan dengan antigen BmA 
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dilakukan uji normalitas. Hasilnya 

didapatkan distribusi data tidak normal 

(p= 0,000; p<0,05) sehingga dilakukan 

transformasi berupa logaritma agar 

distribusi data menjadi normal. Setelah 

transformasi ternyata distribusi data 

tetap tidak normal sehingga tidak dapat 

dilakukan uji ANOVA. Pada data ini 

kemudian dilakukan uji nonparametrik 

Kruskal-Wallis. Berikut adalah 

persebaran data dan uji hipotesis 

terhadap perbandingan kadar IL-5 

setelah terpajan antigen BmA. 

 
Tabel IV. Persebaran data kadar IL-5 pada wanita hamil terinfeksi Ascaris 

lumbricoides, dan sehat setelah  terpajan antigen BmA (pg/ml) 
 

Kelompok Jumlah Persebaran Data Kruskal- 

Wallis 

  
Median Min Max (p) 

Sehat 40 42 1,5 2000  

Infeksi Al (+) 17 187,3 1,6 3000 0,08 

      

 

uji Kruskal-Wallis diperoleh 

nilai p>0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan 

bermakna kadar IL-5. Meskipun 

demikian, peningkatan produksi IL-5 

pada kelompok yang terinfeksi 

Wuchereria bancrofti adalah yang 

tertinggi, walaupun secara statistik 

tidak bermakna (p=0,118). Hasil ini 

memperlihatkan bahwa subjek 

penelitian yang berstatus sehat dan 

terinfeksi Ascaris lumbricoides juga 

menunjukkan produksi IL-5 yang 

tinggi 

Perbandingan Kadar IL-5 pada 

Wanita Hamil Terinfeksi Ascaris 

lumbricoides, dan Sehat Setelah 

Terpajan Antigen Ascaris 

lumbricoides 

Pada data hasil pengukuran kadar 

IL-5 setelah terpajan dengan dengan 

antigen Ascaris lumbricoides sampel, 

dilakukan uji normalitas. Hasilnya 

didapatkan distribusi data tidak normal 

(p= 0,000; p<0,05). 
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Kelompok Jumlah Persebaran Data Kruskal- 

Wallis 

  Median Min Max (p) 

Sehat 40 7,5 1,3 574,8  

Infeksi Al (+) 17 6,7 1,3 854,6 0,814 
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Dari uji Kruskal-Wallis diperoleh nilai 

p>0,05, maka dapat dikatakan  bahwa 

tidak terdapat perbedaan bermakna 

kadar IL-5. Hal ini dapat dijelaskan 

karena baik Ascaris lumbricoides 

maupun Wuchereria bancrofti berasal 

dari filum yang sama yakni nematoda 

sehingga terdapat kesamaan struktur 

antigen yang mampu memicu respon 

imun yang hampir sama saat 

menginfeksi host. Selain itu, ketidak 

bermaknaan dapat diakibatkan jumlah 

sampel pada kelompok terinfenksi 

Ascaris lumbricoides tidak mencapai 

jumlah yang diperlukan sesuai 

dengan yang diperhitungkan pada 

besar sampel, sehingga tidak adekuat 

untuk melihat kecenderungan 

peningkatan kadar IL-5pada kelompok 

yang terinfeksi Ascaris lumbricoides. 

Hal ini juga dapat disebabkan 

pada penelitian ini status infeksi 

Ascaris lumbricoides hanya 

didasarkan pada pemeriksaan tinja 

dengan menemukan telur dan 

pemeriksaan mikroskopik. Apabila 

seseorang terinfeksi cacing jantan saja 

(single infection) atau mengalami 

infeksi dengan kepadatan cacing yang 

rendah (low density infection), maka 

telur dapat menjadi tidak terdeteksi di 

dalam tinja padahal orang tersebut 

terinfeksi. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Terdapat respon imun adaptif selular 

yang dilihat melalui kadar sitokin IL-5 

antara kelompok kasus terinfeksi 

Ascaris lumbricoides. 

 Subjek yang terinfeksi Ascaris 

lumbricoides adalah 20,3%, , dan 

negatif adalah 55,4%. 

 Tidak terdapat hubungan kadar 

IL-5 antara kelompok kasus 

terinfeksi Ascaris lumbricoides 

dan kelompok sehat setelah 

dipajankan dengan antigen 

Ascaris lumbricoides. 

Saran 

 Diperlukan penelitian lebih lanjut 

pada subjek lain dari daerah 

dengan jumlah sampel yang lebih 

banyak untuk mendapatkan data 

yang lebih valid dan 

menggambarkan kondisi yang 

sesungguhnya. 

 Diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai adanya hubungan 

respon imun selular dan nematoda 

jaringan dengan menggunakan 

indikator lainnya. 
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